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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 01 

SURAT TUGAS 

 

 

 

 



73 
 

 
 

Lampiran 02 

SURAT IZIN OBSERVASI 
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Lampiran 03 

SURAT KETERANGAN SUDAH MELAKUKAN OBSERVASI 
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Lampiran 04 

SURAT PERSETUJUAN 
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Lampiran 05 

DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK 
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Lampiran 06 

RPP TGT 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

Satuan Pendidikan  : SMP N 4 SINGARAJA 

Kelas/ Semester   : VIII/ Ganjil 

Mata Pelajaran   : PJOK 

Materi Pokok  : Permainan Sepak Bola 

Alokasi Waktu  : 3 X 40 Menit  

 

A. Kompetensi Inti  

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial (rasa ingin tahu, 

tanggung jawab, displin dan pantang menyerah) dicapai melalui pembelajaran 

tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan 

dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya 

sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan 

kondisi peserta didik. 

KI3:  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

KI4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4 

3.1 Menganalisis keterampilan 

gerak salah satu permainan 

bola besar untuk 

menghasilkan koordinasi 

gerak yang baik. 

 

4.1 Mempraktekkan hasil analisis 

keterampilan gerak salah 

satu permainan bola besar 

untuk menghasilkan 

koordinasi gerak yang baik. 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

(IPK) 

INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

3.1.1 Menganalisis teknik dasar permainan 

sepak bola  

3.2.2 Menganalisis teknik dasar mengumpan, 

menghentikan dan menggiring bola pada 

permainan sepak bola. 

 

4.1.1 Memperagakan 

teknik dasar 

permainan sepak 

bola 

4.2.1 Memperagakan 

teknik dasar 

mengumpan, 

menghentikan dan 

menggiring bola 

pada permainan 

sepak bola. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Team Games 

Tournament (TGT) dengan pendekatan saintifik, peserta didik diharapkan : 

1. Peserta didik dapat menjelaskan teknik dasar permainan sepak bola. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan teknik dasar mengumpan dan 

menghentikan bola pada permainan sepak bola. 

3. Peserta didik dapat memperagakan teknik dasar permainan sepak bola 

4. Peserta didik dapat memperagakan teknik dasar mengumpan dan 

menghentikan bola pada permainan sepak bola. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Permainan Sepak Bola 

A. Sepak Bola 

Sepak bola adalah suatu permainan yang di lakukan dengan cara menyepak 

bola, yang mempunyai tujuan memasukan bola ke gawang lawan dan 

mempertahankan gawangnya sendiri agar tidak kemasukan bola dari regu lawan 

dengan aturan-aturan tertentu. Bermain sepak bola memerlukan latihan dan 

koordinasi yang baik dalam menerapkan teknik-teknik dasarnya juga koordinasi 

antarpemain.  

2. Teknik Dasar Permainan Sepak Bola 

A.  Passing Kaki Bagian Dalam 

       Umumnya teknik menumpan atau passing kaki bagian dalam digunakan 

untuk operan jarak pendek. Analisis gerakan passing kaki bagian dalam untuk 

mendapatkan hasil yang baik adalah sebagai berikut: 

a. Sikap Awalan  
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       Keterangan: 

1. Kaki tumpu diletakkan disamping bola dengan jauh lebih kurang 10 cm 

sampai 15 cm dari bola. 

2. Arah kaki tumpu sejajar dengan arah sasaran atau ujung jari menuju kearah 

sasaran. 

3. Lutut kaki tumpu ditekuk sehingga berada tegak lurus diatas ujung jari. 

4. Kaki yang mengumpan diangkat kebelakang dengan posisi kaki melintang 

tegak lurus arah sasaran, atau kaki yang mengumpan tegak lurus kaki 

tumpu. 

5. Badan agak condong kedepan, kedua tangan terbuka kesamping badan 

untuk menjaga keseimbangan badan.  

 

b. Sikap Pelaksanaan atau Perkenaan Kaki Dengan Bola  

       Keterangan: 

1. Kaki yang mengumpan diayunkan kearah depan sehingga kaki bagian 

dalam tepat mengenai bagian tengah-tengah belakang bola. 

2. Pada waktu mengumpan bola, mata melihat pada bagian bola yang 

ditendang, setelah mengumpan pandangan tertuju pada arah jalannya bola. 

3. Pada waktu mengumpan bola, badan agak condong kedepan. 
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4. Tangan berada disamping badan sebagai penyeimbang tubuh. 

5. Alur bola menggelinding kedepan menyusur tanah. 

 

c. Sikap Akhir atau Lanjutan  

       Keterangan: 

1. Setelah kaki yang mengumpan mengenai bola segera diletakkan ditanah. 

2. Bergerak kearah depan 2 sampai 3 langkah. 

3. Pandangan tetap tertuju pada arah bola dan sasaran. 

4. Posisi tangan tetap terbuka disamping badan untuk menjaga keseimbangan 

badan. 

5. Badan rileks kembali keposisi semula.  
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B. Control Kaki Bagian Dalam 

       Control terjadi ketika seorang pemain menerima passing atau meyambut 

bola dan mengontrolnya sedemikian rupa sehingga pemain tersebut dapat 

bergerak cepat untuk melakukan dribbling, passing atau shoting. Menurut 

Satyawan (2012: 23), mengungkapkan bahwa prinsip teknik dasar control 

menggunakan kaki bagian dalam adalah sebagai berikut: 

a. Sikap Awalan  

       Keterangan: 

1. Pandangan tertuju pada bola, ujung kaki tmpu menghadap sasaran. 

2. Bahu dan pinggul lurus dengan bola yang akan datang. 

3. Julurkan kaki yang akan menerima bola untuk menjemputnya. 

4. Taruh kaki dalam posisi menyamping. 

5. Kedua lengan terbuka menjaga keseimbangan disamping badan. 
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b. Sikap Pelaksanaan atau Perkenaan Kaki dengan Bola  

       Keterangan:  

1. Terima bola dengan bagian dalam kaki. 

2. Tarik kaki untuk mengurangi benturan.  

3. Tangan berada disamping badan sebagai penyeimbang badan. 

4. Arahkan bola keruang terbuka. 

5. Pandangan tetap kearah bola. 

 



93 
 

 
 

c. Sikap Akhir atau Lanjutan  

       Keterangan: 

1. Setelah menerima bola, kaki penahan segera diletakkan di tanah 

2. Tegakkan kepala dan pandangan kearah depan. 

3. Tangan berada disamping badan sebagai penyeimbang badan. 

4. Dorong bola kearah gerakan selanjutnya, 

5. Posisi badan rileks kembali seperti semula. 

 

E. Metode/Model Pembelajaran 

a. Pendekatan Saintifik 

b. Model : Kooperatif  

c. Tipe   : Team Game tournament (TGT) 

F. Media/Alat 

1. Media Pembelajaran : pemodelan dari peserta didik 

2. Alat Pembelajaran : Bola sepak, peluit, stop watch, cone. 

G. Sumber Belajar  

1. Modul/bahan ajar LKS kelas VIII semester 1,  

2. Internet. 

H. Langkah Pembelajaran 
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Fase atau 

sintak 

Langkah-langkah pembelajaran Waktu 

Persiapan Persiapan Guru sebelum melakukan pembelajaran 

PJOK, yaitu: 

1. Menyiapkan perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, 

lembar presensi, lembar pengamatan, dan instrumen 

penilaian) 

2. Menyiapkan peralatan (bola sepak, cone, stopwatch 

dan peluit,) 

 

Pembelajaran Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 1  

Menyamp

aikan 

tujuan dan 

motivasi 

peserta 

didik 

(TGT) 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Orientasi, yaitu: 

a. Membariskan peserta didik dengan membentuk 

barisan bersap, dibantu oleh salah satu peserta 

didik serta presensi jumlah peserta didik yang hadir 

dalam proses pembelajaran. 

b. Memberi salam dan berdo’a 

c. Menyanyikan lagu Indonesia Raya 

4. Guru menghubungkan materi pembelajaran dengan 

pengetahuan awal peserta didik.  

 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai dan memotivasi peserta didik tentang 

arti penting serta manfaat pelajaran permainan sepak 

bola mampu mengamalkan ajaran agama, memiliki 

sikap yang baik serta memiliki pengetahuan dan 

keterampilan. 

 

6. Peserta didik dipimpin oleh ketua kelas melakukan 

kegiatan pemanasan, dimana pemanasan dilakukan 

dengan tujuan menyiapkan fisik dan mental untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran inti. Pemanasan 

yang diberikan adalah pemanasan statis dan dinamis. 

Melakukan pemanasan dalam bentuk gerakan statis, 

dinamis dan permainan inovatif yaitu permainan 

modifikasi dari permainan sepak bola. 

a. Permainan dilakukan selayaknya permainan 

sepak bola, yaitu dengan membuat lngkaran dan 

salah satu orang menjadi kucing atau yang 

mencari bola. 

b. Permainan di bagi menjadi beberapa orang 

pemain (menyesuaikan) 

c. Permainan dilakukan selama 5 menit.  

30 

menit 
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Fase atau 

sintak 

Langkah-langkah pembelajaran Waktu 

 

Fase 2:  

Penyajian 

materi dan 

mendemo

nstrasikan 

(TGT) 
 

Mengamat

i 

(Saintifik) 

 

 

Menanya 

(Saintifik) 
 

d. Siswa yang operanya didapatkan oleh 

kucing/pencari bola, maka yang melakukan 

operan menjadi kucing dan sebaliknya. 

7. Guru menyajikan informasi kepada peserta didik 

dengan jalan mendemonstrasikan keterampilan 

gerak dasar mengumpan dan mengontrol 

 

8. Peserta didik mengamati materi variasi dan 

kombinasi gerak dasar mengumpan dan mengontrol  
 

9. Peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan 

dengan materi yang diajarkan yaitu: 

a. Bagaimana cara yang benar saat melakukan 

passing dalam permainan sepak bola supaya bola 

tersebut bisa sampai kesasaran? 

b. Bagaimana cara yang benar saat melakukan 

mengontrol bola dalam permainan sepak bola 

supaya bola tersebut bisa di kuasai dengan baik? 

Pembelanajaran Inti 

Fase 3: 

Kelompok 

(TGT) 

 

 

 

 

Menanya 

(Saintifik) 

 

 

 

 

Mengump

ulkan 

informasi 

(Saintifik) 

 

10. Guru mengorganisasikan peserta didik kedalam 

kelompok (jumlah menyesuaikan) siswa yang 

heterogen baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun 

kemampuan. 

 

 

11. Guru memberikan pertanyaan mengenai 

keterampilan gerak dasar gerakan mengumpan dan 

mengontrol yaitu: 

a. Bagaimana cara mengumpan dan mengontrol 

bola yang baik dan benar! 

 

12. Siswa mengumpulkan informasi yang berkaitan 

dengan tugas gerak yang diberikan melalui 

mengamati contoh diberikan guru dan mencoba 

 

15 

Menit 

 

Fase 4: 

Membimb

ing 

kelompok 

bekerja 

dan belajar 

(TGT)  

13. Guru membimbing kelompok peserta didik untuk 

belajar dan bekerja secara berkelompok dengan 

melaksanakan tugas gerak dari guru yaitu materi 

gerakan mengumpan, mengontrol dan menggiring 

dengan bantuan beberapa peserta didik 

a. Peserta didik mengamati materi permainan gerakan 

mengumpan, mengontrol dan menggiring  

60 

Menit 
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Fase atau 

sintak 

Langkah-langkah pembelajaran Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosi

asikan 

(saintifik) 

 

 

 

 

Fase 5: 
Kompetisi 

(TGT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengkom

unikasikan 

(Saintifik) 

 

 

 

 

 

 

 

b. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 

mengenai materi permainan gerakan mengumpan, 

mengontrol dan menggiring. yang didemonstrasikan 

oleh guru 

c.  Peserta didik diberi kesempatan untuk mencoba  

materi gerakan mengumpan, mengontrol dan 

menggiring dalam permainan sepak bola. 

 

14. Peserta didik mengasosiasi melakukan diskusi 

sambil melakukan gerakan serta menyatukan 

konsep pemikiran sehingga dapat mencari solusi 

terhadap kesalahan dalam dalam melaksanakan 

tugas gerak keterampilan gerak mengumpan, 

mengontrol dan menggiring  

 

 

15. Guru mempersiapkan tournament atau permainan 

yang sudah di modifikasi yang menyesuaikan 

dengan keadan lingkungan dan keadaan 

lapangannya, tournament yang diberikan adalah 

umpan terobosan dengan peraturan permainan : 

a. Tempatkan tiap pasangan didalam arena dalam 

posisi berhadapan. 

b. Pemain berdiri pada jarak 10 – 20 meter dari 

pasangangannya dengan kaki direnggangkan 

membentuk terowongan. 

c. Pemain hanya berusaha memasukan bola melalui 

diantara kaki dengan teknik dasar passing kaki 

bagian dalam. 

d. Setelah melakukan tendangan si terowongan 

berpindah ketempat lain. 

e. Kesempatan menendang setiap regu adalah 15 

kali tendangan. 

f. Tiap tendangan yang berhasil melewati 

terowngan mendapat 1 point. 

g. Pemain dengan perolehan poin terbanyak 

dnyatakan menang. 

16. Guru mengkomunikasikan kebenaran dalam 

melaksanakan gerakan keterampilan gerakan 

mengumpan dan mengontrol bola dalam sepak bola 

melalui permainan (games) yang diadakan dan etika 

dalam kelompok (menunjukan perilaku disiplin, 

sportif, dan kerjasama). 
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Fase atau 

sintak 

Langkah-langkah pembelajaran Waktu 

Fase 6  

Evaluasi 

(TGT) 

17. Guru melakukan evaluasi hasil belajar komponen 

keterampilan individu dan kelompok dari materi 

yang telah dipelajari. 

Pendinginan 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 7: 

Pengharga

an 

kelompok 

(TGT) 

18. Pendinginan: guru memberikan streaching dan 

cooling down. 

a. Evaluasi umum terhadap proses dan hasil belajar 

peserta didik (pengetahuan sikap dan 

pengetahuan keterampilan) Guru memberikan 

masukan dan saran-saran tentang apa yang telah 

dilakukan selama pembelajaran berlangsung yang 

meliputi aspek pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang telah dipelajari peserta didik 

selama kegiatan berlangsung. 

b. Guru memberikan pertanyaan kembali tentang 

materi yang diajarkan. 

c. Membuat rangkuman/kesimpulan. 

 

19. Memberikan penghargaan (apresiasi) berupa 

sanjungan, acungan jempol dan tepuk tangan 

terhadap hasil kerja peserta didik baik kelompok 

atau individu. 

a. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok atau individu yang paling baik dalam 

melakukan tugas gerak dengan acungan jempol 

dan tepukan tangan. 

b. Guru juga memberikan penghargaan kepada 

seluruh peserta didik yang sudah melakukan 

tugas gerak dengan baik sehingga seluruh peserta 

didik merasa berhasil dalam melakukan tugas 

gerak yang diberikan. 

20. Tindak lanjut: pembiasaan dalam kehidupan sehari-

hari dan kegiatan pembelajaran berikutnya 

a. Guru mengkaitkan materi pembelajaran dengan 

pembisaaan dan manfaat yang bisa digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Guru memberikan gambaran tentang materi 

pembelajaran yang akan diberikan pada 

pertemuan berikutnya. 

23. Menyanyikan lagu wajib Nasional 

24. Doa Penutup, guru menugaskan salah satu peserta 

didik untuk memimpin berdoa menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing dan setelah itu peserta 

didik dibubarkan. 

15 

Menit 
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Fase atau 

sintak 

Langkah-langkah pembelajaran Waktu 

JUMLAH 120 

Menit 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran  

1. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Ujian Tulis 

b. Instrumen Penilaian dan Pedoman Penskoran 

 

a. Soal ujian tulis 

 

Nama : ………………………………………………… 

Kelas : ………………………………………………… 

No. Aspek dan Soal Uji Tulis Jawaban 

1 Fakta 

Sebutkan berbagai teknik dasar 

permainan sepak bola. 

 

• Mengumpan bola 

• Menembak bola 

• Menggiring bola 

• Menahan bola 

• Menimang bola ( 

juggling) 

2 Konsep 

Sebutkan berbagai gerak dasar mengoper 

(passing) bola. 

• Passing kaki bagian 

dalam 

• Passing kaki bagian 

luar 

• Passing menggunakan 

punggung kaki 

3 Prosedur 

Jelaskan fase-fase passing menggunakan 

kaki bagian dalam. 

• Sikap awalan 

• Sikap pelaksanaan 

• Sikap akhiran 

 

b. Pedoman penskoran 

1) Penskoran 

a) Soal nomor 1 

(1) Skor 3, jika jenis disebut secara lengkap 

(2) Skor 2, jika jenis disebut secara kurang lengkap 

(3) Skor 1, jika jenis disebut tidak lengkap 

b) Soal nomor 2 

(1) Skor 3, jika penjelasan benar dan lengkap 

(2) Skor 2, jika penjelasan benar tetapi kurang lengkap 

(3) Skor 1, jika sebagian penjelasan tidak benar dan kurang 

lengkap 

c) Soal nomor 3 

(1) Skor 3, jika jenis disebut secara lengkap 

(2) Skor 2, jika jenis disebut secara kurang lengkap 
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(3) Skor 1, jika jenis disebut tidak lengkap 

2) Pengolahan skor 

Skor maksimum: 9 

Skor perolehan siswa: SP 

Nilai yang diperoleh siswa: SP/9 X 100 
 

2. Penilaian Keterampilan 

a. Lembar pengamatan proses gerak dasar menendang, menahan dan 

menggiring bola permainan sepak bola 

1) Teknik penilaian 

Uji unjuk kerja oleh rekan sejawat (dalam permainan) 

2) Instrumen Penilaian dan Pedoman Penskoran 

Siswa diminta untuk melakukan gerakan passing control permainan 

sepak bola yang dilakukan berpasangan, berkelompok atau dalam 

bentuk bermain. 

 

Nama   : ……………………………………………….. 

Kelas   : ……………………………………………….. 

Petugas Pengamatan : ……………………………………………….. 

 

a) Petunjuk Penilaian 

Berikan tanda cek (√) pada kolom yang sudah disediakan, setiap siswa 

menunjukkan atau menampilkan gerak yang diharapkan. 

b) Rubrik Penilaian Keterampilan Gerak Spesifik 

N

o 
Indikator Penilaian 

Hasil Penilaian 

Baik 

(3) 

Cuku

p (2) 

Kuran

g (1) 

1 Sikap awalan melakukan gerakan    

2 Sikap pelaksanaan melakukan gerakan    

3 Sikap akhir melakukan gerakan    

Skor Maksimal (9)    

 

3) Pedoman Penskoran 

A. Sikap awalan melakukan gerakan 

Skor baik jika: 

a. Kaki tumpu diletakkan disamping bola dengan jauh lebih kurang 

10 cm sampai 15 cm dari bola. 

b. Arah kaki tumpu sejajar dengan arah sasaran atau ujung jari 

menuju kearah sasaran. 

c. Lutut kaki tumpu ditekuk sehingga berada tegak lurus diatas ujung 

jari. 
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d. Kaki yang mengumpan diangkat kebelakang dengan posisi kaki 

melintang tegak lurus arah sasaran, atau kaki yang mengumpan 

tegak lurus kaki tumpu. 

e. Badan agak condong kedepan, kedua tangan terbuka kesamping 

badan untuk menjaga keseimbangan badan.  

Skor Kurang jika : hanya satu kriteria yang dilakukan secara benar. 

B. Sikap pelaksanaan melakukan gerakan 

Skor baik jika: 

a. Kaki yang mengumpan diayunkan kearah depan sehingga kaki 

bagian dalam tepat mengenai bagian tengah-tengah belakang bola. 

b. Pada waktu mengumpan bola, mata melihat pada bagian bola yang 

ditendang, setelah mengumpan pandangan tertuju pada arah 

jalannya bola. 

c. Pada waktu mengumpan bola, badan agak condong kedepan. 

d. Tangan berada disamping badan sebagai penyeimbang tubuh. 

e. Alur bola menggelinding kedepan menyusur tanah. 

Skor Sedang jika : hanya tiga kriteria yang dilakukan secara benar. 

Skor Kurang jika : hanya satu sampai dua kriteria yang dilakukan 

secara benar. 

 

C. Sikap akhir melakukan gerakan 

Skor baik jika: 

a. Setelah kaki yang mengumpan mengenai bola segera diletakkan 

ditanah. 

b. Bergerak kearah depan 2 sampai 3 langkah. 

c. Pandangan tetap tertuju pada arah bola dan sasaran. 

d. Posisi tangan tetap terbuka disamping badan untuk menjaga 

keseimbangan badan. 

e. Badan rileks kembali keposisi semula.  

Skor Sedang jika : hanya dua kriteria yang dilakukan secara benar. 

Skor Kurang jika : hanya satu kriteria yang dilakukan secara benar. 

Pengolahan skor 

Skor maksimum: 9 

Skor perolehan siswa: SP 

Nilai keterampilan yang diperoleh siswa: SP/9 X 100 

b. Lembar pengamatan penilaian hasil gerak dasar passing control permainan 

sepak bola. 

1) Penilaian hasil gerak dasar passing control bola 

a) Tahap pelaksanaan pengukuran 

Penilaian hasil/produk keterampilan gerak spesifik menendang dan 

menahan bola dilakukan siswa selama 30 detik dengan dengan cara. 

(1) Mula-mula siswa berdiri di tengan-tengah antara papan pantul. 

(2) Setelah petugas pengukuran memberi aba-aba “mulai” siswa mulai 

menendang dan menahan bola secara bergantian ke kiri dan ke 

kanan. 

(3) Petugas menghitung ulangan/pantulan bola yang dapat dilakukan 

oleh siswa. 
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(4) Jumlah ulangan/pantulan bola yang dilakukan dengan benar 

memenuhi persyaratan dihitung untuk diberikan skor. 

 

b) Konversi jumlah ulangan dengan skor 

 

Perolehan Nilai Predikat 

Nilai 

Klasifikasi 

Nilai Putera Puteri 

…… ≥ 20 

kali 

…… ≥ 15 

kali 

86 - 100  Sangat Baik 

17 – 19 kali 12 – 14 kali 71 - 85  Baik 

14 – 16 kali 9 – 11 kali 56 - 70  Cukup 

........ ≤ 13 

kali 

........ ≤ 8 

kali 

........ ≤ 55  Kurang 

 

3. Remedial 

Remedial dilakukan apabila setelah diadakan penilaian pada kompetensi 

yang telah diajarkan pada siswa, nilai yang dicapai tidak memenuhi KBM 

(Ketuntasan Belajar Minimal) atau KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

yang telah ditentukan. Berikut contoh format remedial terhadap tiga siswa. 
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uk 
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KD 

A
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l 

Rem

edial 

1           

2           

3           

4           

5           

d
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. 

          

Keterangan Orang Tua Siswa: 
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4. Pengayaan 

Pengayaan dilakukan apabila setelah diadakan penilaian pada kompetensi 

yang telah diajarkan pada siswa, nilai yang dicapai tidak memenuhi KBM 

(Ketuntasan Belajar Minimal) atau KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

yang telah ditentukan. Berikut contoh format pengayaan terhadap tiga 

siswa. 

N

o 

Sis

wa 
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KI 
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M/ 

K
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M 
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uk 
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edial 
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angan 

KD 

A
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l 
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1           

2           

3           

4           

5           

d
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. 

          

Keterangan Orang Tua Siswa: 
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Lampiran 07 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 08 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 09 

Data Hasil Penelitian 
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Lampiran 10 

Foto Penelitian 
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Surat Tugas Ahli Pakar 

Lampiran 11 
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Lampiran 12 

Instrument Validitas Ahli Pakar 1 
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Lampiran 13 

Instrument Validitas Ahli Pakar 2 
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